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BAB 1 PENDAHULUAN 

  

1.1 Latar Belakang  

Praktek Kerja Lapang (PKL) merupakan salah satu kegiatan akademik yang 

tercantum dalam kurikulum Program Studi Manajemen Agroindustri Jurusan 

Manajemen Agribisnis. Kegiatan PKL ini dilakukan oleh mahasiswa di berbagai 

tempat menurut kelompok yang telah ditentukan.. Selama mengikuti kegiatan 

PKL ini mahasiswa diharapkan mampu menyesuaikan diri dengan dunia kerja 

serta mendapatkan pengalaman dan keterampilan khusus dari perusahaan. 

Mahasiswa perlu menguasai permasalahan yang nyata di lingkungan luar kampus, 

sehingga diharapkan nantinya memiliki skill yang meliputi keterampilan fisik, 

intelektual, sosial, dan manajerial. Kegiatan Praktek Kerja Lapang yang dilakukan 

oleh mahasiswa di lapangan dengan serangkaian tugas yang akan menghubungkan 

antara pengetahuan akademik dengan keterampilan dan diharapkan mahasiswa 

mampu menggabungkan pengalaman sesuai dengan teori dan praktek kerja yang 

didapat di lapangan. 

Perikanan merupakan salah satu subsektor yang berperan dalam  

perekonomian nasional. Subsektor ini mendorong pertumbuhan agroindustri 

melalui penyediaan bahan baku, meningkatkan devisa negara melalui ekspor hasil 

perikanan, menyediakan lapangan kerja, meningkatkan pendapatan petani, serta 

berkontribusi dalam peningkatan Produk Domestik Bruto (PDB) (KKP, 2013). 

Salah satu komoditas unggulan perikanan adalah udang. Udang tercatat berada 

pada peringkat kedua ekspor perikanan Indonesia setelah kelompok TTC (tuna, 

tongkol, cakalang) dengan volume sebesar 11,15% dan nilai ekspornya mencapai 

33,10% (KKP, 2013). Indonesia merupakan salah satu eksportir udang terbesar di 

dunia. Udang ekspor Indonesia secara umum dibedakan atas dua jenis meliputi 

udang segar dan udang beku. Kondisi ini telah mengakibatkan banyak negara atau 

masyarakat menyediakan bahan baku udang tidak hanya tergantung pada
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penangkapan di laut, tetapi juga melakukan budidaya udang secara intensive dan 

cenderung besar- besaran dan kurang terkontrol.  

Salah satu perusahaan tempat mahasiswa melakukan kegiatan PKL adalah 

PT. Panca Mitra Multiperdana, perusahaan ini terletak di JL. Raya Banyuwangi 

KM. 10 Situbondo. Perusahaan ini bergerak di bidang industri pengolahan udang 

beku dimana produk dari perusahaan ini berupa Frozen Raw Shrimp dan Fro 

Cooked Shrimp, jenis udang yang digunakan sebagai bahan baku pembuatan 

udang beku adalah udang Vannamei (Litopenaeus vannamei), supplier dari bahan 

baku ini dari berbagai kota di Pulau Jawa dan Pulau Kalimantan, pemasaran 

produk perusahaan pada saat ini berada di beberapa negara di benua Amerika, 

Eropa dan Asia, karena pemasaran produk ini ada di luar negeri maka kualitas dari 

produk harus terus mengelami peningkatan.  

Mutu  adalah ciri dan karakter menyeluruh dari suatu produk atau  jasa yang 

mempengaruhi kemampuan produk untuk memuaskan kebutuhan konsumen. 

Pengendalian mutu sangat dibutuhkan agar produk yang dihasilkan berkualitas 

dan sesuai dengan standart yang telah  ditentukan oleh perusahaan.Jika 

pengendalian mutu yang dilakukan  tidak  sesuai dengan standart maka kualitas 

produk yang dihasilkan  berkualitas jelek. 

Dalam mendukung peningkatan dari kualitas produk, perusahaan 

menerapkan manajemen kualiti kontrol pada tiap tahapan proses kegiatan 

produksi, mulai dari  penerimaan bahan  baku  sampai  produk  masuk kedalam  

kontainer.  Manajemen kualiti  kontrol  yang  paling  di perhatikan  dalam  proses  

produksi  ada  di  bagian  penanganan bahan baku, karena pada tahapan proses ini 

yang paling mempengaruhi mutu dari produk nantinya. dari tahapan proses 

tersebut, oleh karena itu dalam  pembuatan  laporan Praktek  Kerja  Lapang  ini,  

proses  tersebut  adalah tahap pengupasan udang. 
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1.2 Tujuan dan Manfaat PKL 

1.2.1 Tujuan Umum PKL 

Tujuan umum dalam kegiatan Praktek Kerja Lapang (PKL) ini adalah : 

a. Meningkatkan pengetahuan dan pengalaman kerja bagi mahasiswa. 

b. Melatih mahasiswa untuk berfikir lebih kritis dalam menghadapi kesulitan yang 

ada pada dunia kerja. 

c. Menjalin kerjasama yang baik antara Politeknik Negeri Jember yang diwakili 

oleh mahasiswa dengan pihak perusahaan melalui pimpinan perusahaan. 

1.2.2 Tujuan Khusus PKL 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diketahui tujuan khusus 

pelaksanaan Praktek Kerja Lapang (PKL) adalah: 

1) Menjelaskan alur proses produksi pengupasan udang vannamei di PT. Panca 

Mitra Multiperdan. 

2) Mengaplikasikan proses pengendalian mutu udang vannamei pada bagian 

pengupasan PDTO raw di  PT. Panca  Mitra  Multiperdana Situbondo. 

3) Menganalisis permasalahan  yang dapat terjadi pada bagian pengupasan di PT. 

Panca Mitra Multiperdana Situbondo. 

1.2.3 Manfaat PKL 

Manfaat dari Praktek Kerja Lapang (PKL) ini adalah : 

a. Mahasiswa terlatih untuk mengerjakan pekerjaan lapang, dan sekaligus 

melakukan serangkaian ketrampilan yang sesuai dengan bidang keahliannya 

b. Mahasiswa memperoleh kesempatan untuk memantapkan ketrampilan dan 

pengetahuannya sehingga kepercayaan dan kematangan dirinya akan semakin 

meningkat 

c. Mahasiswa terlatih untuk berpikir kritis dan menggunakan daya nalarnya 

dengan cara memberi komentar logis terhadap kegiatan yang dikerjakan dalam 

bentuk laporan kegiatan yang sudah dibakukan 

d. Menumbuhkan sikap kerja mahasiswa berkarakter 
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1.1 Lokasi dan Jadwal Kerja 

Lokasi kerja pelaksanaan Praktek Kerja Lapang (PKL) dilakukan di PT. Panca 

Mitra Multiperdana, Situbondo, Jawa Timur. Adapun pelaksanaan kegiatan Praktek 

Kerja Lapang (PKL) di PT. Panca Mitra Multiperdana, yaitu: 

a. Hari Senin – Kamis : Pukul 08.00 WIB – 16.00 WIB, istirahat pukul 12.00 

WIB – 13.00 WIB. 

b. Hari Jumat : Pukul 08.00 WIB – 16.00 WIB, istirahat pukul 11.00 

WIB – 13.00 WIB. 

c. Hari Sabtu : Pukul 08.00 WIB – 16.00 WIB, istirahat pukul 12.00 

WIB – 13.00 WIB. 

1.2 Metode Pelaksanaan 

Metode yang dilakukan dalam pelaksanaan praktek kerja lapang ini adalah: 

a. Melakukan observasi dilingkungan PT. Panca Mitra Multiperdana dan mencatat 

secara langsung data - data mengenai proses pembekuan udang. 

b. Melakukan wawancara untuk memecahkan suatu masalah yang terjadi dilapang 

c. Pelaksanaan kegiatan praktek kerja lapang sesuai dengan proses dan tempat 

yang ditentukan oleh pembimbing. 

Evaluasi oleh pembimbing lapang. 


